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Abstrak: Motivasi belajar merupakan faktor penting yang berpengaruh besar terhadap 
kemampuan mahasiswa untuk mencapai hasil akademik yang baik. Namun, berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat semangat belajar bisa berbeda-beda tergantung pada 
karakteristik individu, termasuk jenis kelamin mereka. Fenomena ini membuat orang 
bertanya-tanya apakah mahasiswa perempuan lebih termotivasi belajar dibandingkan 
mahasiswa laki-laki. Perbedaan motivasi belajar antara laki-laki dan perempuan penting 
untuk dianalisis karena bisa menunjukkan ciri-ciri cara belajar mahasiswa dan menjadi acuan 
dalam merancang strategi belajar yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan seberapa besar motivasi belajar para mahasiswa dan menemukan perbedaan 
antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Penelitian menggunakan metode kuantitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian ini terdiri dari 113 mahasiswa, yaitu 23 
orang laki-laki dan 90 orang perempuan. Data dikumpulkan dengan menggunakan skala 
motivasi belajar yang sudah memenuhi standar validitas dan reliabilitas. Analisis data 
dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif yang mencakup rata-rata, standar deviasi, 
skor terendah, skor tertinggi, serta pengecekan distribusi data dengan melihat grafik Q-Q 
Plot. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan memiliki rata-rata skor motivasi 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki. Rata-rata skor motivasi belajar 
perempuan adalah 71,16 dengan deviasi standar 8,24, sedangkan rata-rata skor motivasi 
belajar laki-laki adalah 68,48 dengan deviasi standar 8,07. Selain itu, grafik Q-Q Plot 
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menunjukkan bahwa data pada kedua kelompok cenderung memiliki pola yang mirip dengan 
distribusi normal. Berdasarkan hasil tersebut, mahasiswa perempuan cenderung memiliki 
motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki, meskipun secara umum 
kedua kelompok masih memiliki tingkat motivasi belajar yang cukup baik. 
 

 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Mahasiswa, Jenis Kelamin 

 
Pendahuluan 

Motivasi belajar adalah faktor psikologis yang sangat penting dalam membantu 
mahasiswa mencapai tujuan akademik mereka dengan baik. Motivasi belajar membantu 
seseorang untuk terlibat aktif dalam belajar, tetap semangat ketika menghadapi kesulitan, 
dan mengarahkan cara belajar agar bisa mencapai hasil yang terbaik (Ryan & Deci, 2020). Di 
lingkungan perguruan tinggi, mahasiswa diharapkan bisa belajar secara mandiri, mengatur 
waktu dengan baik, serta tekun dalam menyelesaikan semua tugas akademik yang diberikan. 
Oleh karena itu, motivasi belajar merupakan bagian penting yang tidak bisa dipisahkan dari 
kesuksesan dalam proses pendidikan tinggi. Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa 
dengan motivasi belajar yang tinggi cenderung memiliki keterlibatan akademik yang lebih 
baik, prestasi yang lebih tinggi, dan kemampuan adaptasi yang lebih efektif terhadap 
berbagai tantangan pembelajaran (Howard et al., 2021). Motivasi belajar yang rendah bisa 
membuat partisipasi akademik menurun, pencapaian hasil belajar tidak baik, dan bahkan 
meningkatkan kemungkinan gagal dalam studi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
motivasi dalam belajar adalah faktor penting yang harus diperhatikan dalam sistem 
pendidikan tinggi. Dengan mengetahui tingkat motivasi belajar mahasiswa, lembaga 
pendidikan bisa membuat cara mengajar yang lebih baik, sehingga proses belajar mengajar 
menjadi lebih berkualitas  (Alhadabi & Karpinski, 2020). 

Salah satu faktor yang sering dibicarakan dalam hal motivasi belajar adalah jenis 
kelamin seseorang. Penelitian-penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam sifat-
sifat psikologis dan cara belajar antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Voyer et al., (2019), mahasiswa perempuan lebih sering 
menunjukkan pola belajar yang teratur, memiliki disiplin dalam belajar, serta lebih aktif 
dalam berbagai kegiatan pembelajaran dibandingkan mahasiswa laki-laki. Temuan serupa 
juga ditemukan oleh Astuti et al., (2018) yang menyatakan bahwa wanita cenderung memiliki 
orientasi akademik yang lebih kuat dan lebih konsisten saat melakukan tugas-tugas 
perkuliahan. Namun, hasil penelitian tentang hubungan antara jenis kelamin dan motivasi 
belajar tetap menunjukkan temuan yang berbeda-beda. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa wanita lebih termotivasi belajar, tetapi ada penelitian lain yang menyatakan bahwa 
tidak ada perbedaan besar antara laki-laki dan perempuan dalam hal motivasi belajar. 
Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai hubungan antara jenis kelamin dan motivasi belajar. Oleh karena itu, penelitian 
tentang motivasi belajar berdasarkan jenis kelamin masih penting dilakukan agar bisa lebih 
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kemajuan akademik mahasiswa (Bücker et al., 
2018). 

Selain dipengaruhi oleh faktor individu, motivasi belajar seseorang juga bergantung 
pada kondisi lingkungan akademik, dukungan sosial, serta pengalaman belajar yang 
didapatkan saat mereka menempuh pendidikan tinggi. Menurut  Anjani (2024), mahasiswa 
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yang mendapatkan dukungan akademik dan dukungan sosial yang cukup biasanya memiliki 
motivasi belajar yang lebih baik dibandingkan mahasiswa yang tidak mendapat dukungan 
tersebut. Di era pendidikan saat ini yang semakin mengutamakan belajar sendiri, para 
mahasiswa diharuskan mampu mengatur sendiri cara belajarnya. Kondisi ini membuat 
motivasi belajar menjadi hal yang sangat penting dalam menentukan hasil akademik 
seseorang. Di sisi lain, kemajuan teknologi dan perubahan cara belajar setelah pandemi juga 
menimbulkan tantangan baru yang bisa memengaruhi motivasi belajar para mahasiswa 
(Wulansari et al., 2025). Oleh karena itu, memahami karakteristik motivasi belajar pada 
berbagai kelompok mahasiswa, termasuk berdasarkan jenis kelamin, sangat penting untuk 
membantu menciptakan strategi pembelajaran yang lebih cocok dan fleksibel. Informasi 
tersebut bisa dipakai sebagai acuan dalam membuat program peningkatan semangat belajar 
yang sesuai dengan kebutuhan para mahasiswa di institusi pendidikan tinggi. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan belajar mahasiswa 
serta menganalisis apakah ada perbedaan dalam motivasi belajar antara mahasiswa 
perempuan dan laki-laki. Penelitian ini penting karena motivasi belajar merupakan faktor 
utama yang mendukung pemenuhan prestasi akademik dan peningkatan kemampuan 
mahasiswa. Hasil analisis deskriptif awal menunjukkan bahwa perempuan memiliki rata-rata 
skor motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Temuan itu dapat diteliti lebih 
lanjut karena bisa menjelaskan pola motivasi belajar yang berbeda antara laki-laki dan 
perempuan dalam konteks pendidikan tinggi. Selain itu, penelitian ini diharapkan bisa 
memberikan contoh nyata atau bukti nyata yang bermanfaat dalam memajukan studi-studi 
di bidang psikologi pendidikan, terutama yang berkaitan dengan motivasi belajar para 
mahasiswa. Hasil penelitian ini bisa juga dipakai sebagai referensi bagi dosen dan Lembaga 
pendidikan dalam membuat rencana pembelajaran yang mampu meningkatkan semangat 
belajar mahasiswa secara maksimal. Oleh karena itu, penelitian mengenai motivasi belajar 
yang dipengaruhi oleh jenis kelamin memiliki manfaat teoritis dan praktis yang besar dalam 
upaya meningkatkan kualitas pendidikan tinggi (Ryan & Deci, 2020). 
 
 

 
 Metode Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
dengan pendekatan deskriptif komparatif. Penelitian ini bertujuan menggambarkan seberapa 
besar motivasi belajar para mahasiswa dan membandingkan pola motivasi belajar mereka 
berdasarkan jenis kelamin, yaitu mahasiswa laki-laki dan perempuan. Subjek penelitian 
terdiri dari 113 mahasiswa, yaitu 23 orang laki-laki dan 90 orang perempuan. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan skala motivasi belajar yang dibuat berdasarkan aspek-
aspek yang berkaitan dengan motivasi belajar menurut Sardiman (2018), yaitu ketekunan 
dalam belajar, ketangguhan dalam menghadapi kesulitan, rasa ingin tahu dan semangat 
untuk memahami materi, serta kemampuan untuk belajar secara mandiri. Instrumen 
penelitian terdiri dari 16 butir soal yang sudah melewati proses validasi isi oleh ahli (expert 
judgement), uji daya diskriminasi aitem, analisis validitas, serta uji keandalan menggunakan 
koefisien Alpha Cronbach. Data yang didapat selanjutnya dianalisis dengan metode statistik 
deskriptif agar dapat diketahui nilai rata-rata, standar deviasi, skor terendah, dan skor 
tertinggi di tiap kelompok. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan penjelasan agar 
dapat dilihat sejauh apa tingkat motivasi belajar para mahasiswa tergantung pada jenis 
kelamin mereka. Pendekatan deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 
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menggambarkan karakteristik data serta kecenderungan motivasi belajar yang dimiliki oleh 
responden tanpa melakukan pengujian terhadap hipotesis. 
 

 
 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan analisis deskriptif terhadap variabel motivasi belajar mahasiswa, tampak 

bahwa tingkat motivasi belajar para responden secara umum berada dalam kategori yang 
cukup tinggi. Analisis dilakukan berdasarkan jenis kelamin, yaitu mahasiswa laki-laki dan 
perempuan. Hasil menunjukkan bahwa kelompok mahasiswa laki-laki yang terdiri dari 23 
orang memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 68,48 dan memiliki standar deviasi sebesar 
8,07. Skor terendah yang didapat adalah 51 dan skor tertinggi adalah 80. Sementara itu, 
kelompok mahasiswa perempuan yang berjumlah 90 orang memiliki nilai rata-rata sebesar 
71,16 dan memiliki ketidaktepatan sebesar 8,24. Skor terendah di kelompok perempuan 
adalah 53 dan skor tertinggi mencapai 80. 

 
Tabel. Descriptive Statistics Motivasi Belajar Berdasarkan Jenis Kelamin 
 TOTAL 

  Laki-laki Perempuan 

Valid  23  90  

Missing  0  0  

Mean  68.478  71.156  

Std. Deviation  8.067  8.235  

Minimum  51.000  53.000  

Maximum  80.000  80.000  

 

 Perbedaan rata-rata tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan biasanya 
memiliki motivasi belajar yang lebih baik dibandingkan mahasiswa laki-laki. Selain itu, nilai 
standar deviasi yang hampir sama pada kedua kelompok menunjukkan bahwa penyebaran 
skor motivasi belajar di antara responden cukup merata. Hasil ini menunjukkan bahwa 
kebanyakan mahasiswa memiliki motivasi belajar yang cukup baik dalam melakukan kegiatan 
akademik. Temuan itu menunjukkan bahwa responden memiliki motivasi belajar yang cukup 
tinggi untuk mencapai tujuan akademik yang diinginkan. 
 
 

Laki-laki                                                                                                      Perempuan 
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Gambar Quartil Plots Motivasi Belajar Laki- Laki dan Perempuan 

 

Berdasarkan distribusi skor yang diperoleh, rentang nilai motivasi belajar di kedua 
kelompok cukup beragam, tetapi masih dalam batas normal. Kelompok laki-laki memiliki 
perbedaan skor sebesar 29 poin, sedangkan kelompok perempuan memiliki perbedaan skor 
sebesar 27 poin. Ini menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam tingkat semangat belajar 
antarindividu , meskipun secara keseluruhan sebagian besar responden menunjukkan 
motivasi belajar yang cukup tinggi. Nilai tertinggi yang sama di kedua kelompok, yaitu 80, 
menunjukkan bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki kemampuan yang sama 
untuk mencapai tingkat motivasi belajar yang sangat tinggi. Hasil dari analisis deskriptif ini 
memberikan gambaran awal tentang kondisi motivasi belajar mahasiswa sebelum dilakukan 
analisis lanjutan. Selain itu, data tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar adalah salah 
satu karakteristik yang terus berkembang pada para responden dalam penelitian ini. Temuan 
itu menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki semangat untuk terlibat aktif dalam belajar, 
menyelesaikan pekerjaan akademik, dan berusaha mendapatkan hasil terbaik. Dengan 
demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar para mahasiswa berada di 
tingkat yang baik, dan skor yang diperoleh cenderung lebih tinggi pada mahasiswa 
perempuan dibandingkan mahasiswa laki-laki. 

c skor yang ditemukan dalam penelitian ini dapat berkaitan dengan perilaku belajar 
yang sering ditunjukkan oleh mahasiswa perempuan, seperti lebih disiplin dalam 
menyelesaikan tugas, mampu mengatur waktu belajar dengan baik, serta lebih konsisten 
dalam mengikuti kegiatan perkuliahan. Temuan ini sejalan dengan penelitian  Astuti et al., 
(2018) yang menyatakan bahwa perempuan umumnya memiliki orientasi akademik yang 
lebih kuat dibandingkan laki-laki. Meskipun demikian, rata-rata skor kedua kelompok masih 
berada pada kategori yang cukup tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa baik mahasiswa laki-laki 
maupun perempuan sama-sama memiliki motivasi belajar yang baik untuk mendukung 
pencapaian tujuan akademiknya. Dengan demikian, motivasi belajar tetap menjadi salah satu 
faktor penting yang berperan dalam keberhasilan mahasiswa selama menempuh pendidikan 
tinggi (Rizanty et al., 2025). 

Selain perbedaan pada nilai rata-rata, hasil analisis deskriptif juga menunjukkan 
bahwa standar deviasi kelompok laki-laki (SD = 8,07) dan perempuan (SD = 8,24) memiliki 
nilai yang hampir sama. Menurut Lumbantoruan et al., (2024), kesamaan nilai standar deviasi 
menunjukkan bahwa tingkat penyebaran skor dalam kedua kelompok relatif serupa. Artinya, 
meskipun mahasiswa perempuan memiliki rata-rata motivasi belajar yang lebih tinggi, variasi 
tingkat motivasi pada kedua kelompok tidak berbeda secara mencolok. Rentang skor yang 
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diperoleh juga memperlihatkan adanya perbedaan motivasi antarindividu. Perbedaan 
tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti dukungan sosial, pengalaman 
belajar, strategi belajar yang digunakan, serta kondisi lingkungan pembelajaran. Alhadabi & 
Karpinski, (2020) menjelaskan bahwa motivasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
individu, tetapi juga oleh efikasi diri, tujuan akademik, serta kemampuan mahasiswa dalam 
mengelola tuntutan perkuliahan. Oleh karena itu, perbedaan motivasi belajar tidak dapat 
dijelaskan hanya berdasarkan jenis kelamin. Setiap mahasiswa memiliki pengalaman dan 
kondisi belajar yang berbeda sehingga tingkat motivasinya juga dapat bervariasi. Dengan 
demikian, peningkatan motivasi belajar perlu didukung oleh berbagai faktor yang dapat 
membantu seluruh mahasiswa, baik laki-laki maupun perempuan, dalam mencapai 
keberhasilan akademik (Hamzah et al., 2025). 

Berdasarkan grafik Q-Q Plot, terlihat bahwa sebaran data motivasi belajar pada 
kelompok laki-laki maupun perempuan mengikuti pola yang mendekati garis diagonal. 
Menurut Isnaini et al., (2025), titik-titik yang berada di sekitar garis diagonal pada Q-Q Plot 
menunjukkan bahwa data memiliki distribusi yang mendekati normal. Hasil ini menunjukkan 
bahwa skor motivasi belajar pada kedua kelompok tidak mengalami penyimpangan yang 
berarti dari asumsi normalitas. Sebagian besar titik data berada dekat dengan garis referensi, 
walaupun terdapat beberapa titik yang sedikit menyimpang pada bagian ujung distribusi. 
Penyimpangan kecil seperti ini merupakan hal yang umum ditemukan dalam penelitian 
psikologi dan tidak menunjukkan adanya masalah yang serius pada distribusi data 
(Winarsunu, 2017). Distribusi yang mendekati normal menunjukkan bahwa skor motivasi 
belajar tersebar secara cukup merata di antara responden. Selain itu, tidak terlihat adanya 
penumpukan skor pada nilai tertentu maupun ketidakseimbangan distribusi yang signifikan. 
Oleh karena itu, hasil Q-Q Plot memberikan gambaran bahwa data motivasi belajar yang 
digunakan dalam penelitian ini memiliki kualitas distribusi yang baik dan dapat mewakili 
kondisi populasi yang diteliti. 

Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif dan pemeriksaan Q-Q Plot menunjukkan 
bahwa motivasi belajar mahasiswa berada pada kategori yang baik, dengan rata-rata skor 
mahasiswa perempuan yang sedikit lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki. Menurut 
Ryan & Deci, (2020), individu yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif 
dalam proses pembelajaran, lebih tekun ketika menghadapi kesulitan akademik, serta 
memiliki komitmen yang kuat untuk mencapai tujuan belajar. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa karakteristik tersebut cenderung lebih terlihat pada mahasiswa 
perempuan. Namun, perbedaan yang ditemukan tidak mengurangi fakta bahwa kedua 
kelompok tetap memiliki tingkat motivasi belajar yang relatif tinggi. Selain itu, distribusi data 
yang mendekati normal menunjukkan bahwa hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi 
responden secara objektif. Temuan ini dapat menjadi dasar bagi perguruan tinggi untuk 
menyusun program dan strategi pembelajaran yang mampu mempertahankan serta 
meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Upaya tersebut penting karena motivasi belajar 
merupakan salah satu faktor utama yang berpengaruh terhadap keberhasilan akademik dan 
pengembangan kompetensi mahasiswa selama menempuh pendidikan tinggi (Howard et al., 
2021). 
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Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar mahasiswa berada pada kategori yang baik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan memiliki rata-rata skor motivasi 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki. Temuan ini mengindikasikan 
bahwa mahasiswa perempuan cenderung memiliki semangat belajar, keterlibatan dalam 
kegiatan akademik, serta ketekunan yang lebih tinggi dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Namun demikian, baik mahasiswa perempuan maupun laki-laki sama-sama menunjukkan 
tingkat motivasi belajar yang relatif tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa motivasi belajar 
berkembang dengan baik pada seluruh responden penelitian. Hasil pemeriksaan melalui 
grafik Q-Q Plot juga menunjukkan bahwa distribusi data motivasi belajar pada kedua 
kelompok mengikuti pola yang mendekati distribusi normal. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
data yang diperoleh memiliki sebaran yang baik dan dapat menggambarkan kondisi motivasi 
belajar mahasiswa secara objektif. Selain itu, tidak ditemukan penyimpangan distribusi yang 
berarti sehingga hasil analisis yang dilakukan dapat digunakan untuk memberikan gambaran 
yang cukup akurat mengenai karakteristik motivasi belajar responden. Secara keseluruhan, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat motivasi belajar 
berdasarkan jenis kelamin, di mana mahasiswa perempuan memiliki kecenderungan motivasi 
belajar yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki. Meskipun demikian, jenis kelamin 
bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan 
konsep yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam 
diri individu maupun dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu 
mengembangkan berbagai program dan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 
motivasi belajar seluruh mahasiswa tanpa membedakan jenis kelamin. Dengan demikian, 
penelitian ini memberikan gambaran bahwa motivasi belajar merupakan salah satu faktor 
penting yang mendukung keberhasilan akademik mahasiswa di pendidikan tinggi, serta 
menunjukkan adanya kecenderungan motivasi belajar yang lebih tinggi pada mahasiswa 
perempuan. 
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